BAB IV

KESIMPULAN

Mengingat begitu pentingnya arti sebuah pendokumentasian bagi
kehidupan dan;kelestarian sebuah tarian, berbagai cara untuk mendokumentasikan
tari kemudian mulai dilakukan dari cara yang paling sederhana, mudah dan murah
ataupun dengan cara memanfaatkan kemajuan teknologi.

Pendokumentasian yang paling sederhana adalah dengan cara pencatatan
baik dengan kata-kata verbal dalam huruf Latin, huruf Jawa maupun dengan
sistem notasi tari. Dari ketiga cara pencatatan itu, sistem notasi tari atau notasi
Laban dianggap lebih efektif dan efisien untuk dijadikan sebagai cara untuk
mencatat tari. Efektif karena mampu menggambarkan gerak yang dimaksud
sehingga tidak banvak memmbulkan perbedaan interpretasi bagi pembacanya.
Efisien karena tidak membutuhkan banyak tenaga dan biaya, serta mudah dalam
pengadaan dan penyimpanannya. Sehingga catatan yang dihasilkan dapat dengan
jelas menggambarkan gerak yang sebenarnya dalam bentuk simbol-simbol
sehingga dapat memberikan hasil yang terbaik dan dapat memenuhi sasaran yang
diinginkan. Dalam beberapa faktor sistem ini memang memberikan keuntungan,
tetapi dari segi waktu, sistem ini tidak efisien karena begitu kompleksnya catatan
yang harus dibuat terlebih lagi untuk tarian yang banyak memiliki relung atau
ornamen dalam geraknya seperti dalam tari Jawa, Bali dan Sunda dibutuhkan
lebih banyak waktu untuk mencatat ataupun membaca kembali hasil catatan

tersebut. Terlebih lagi sampai saat ini notasi Laban belum banyak dikenal oleh
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seniman-seniman tari di Indonesia. Bagi yang sudah mengenal notasi Laban, pada
umumnya tingkat pemahaman dan penguasaannya masih kurang. Karena adanya
berbagai kendala tersebut, maka untuk saat ini notasi Laban lebih efektif dan
efisien dijadikan sebagai sebuah sarana pendokumentasian tari ataupun sebagai

sarana untuk menganalisis tari.
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